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ABSTRAK 
 
 This study aimed to examine the effect of budgetary participation on budgetary slack by using 
organizational commitment and information asymmetry as a moderating variable . The data in this study were 
given a questionnaire to the head of state universities and private universities in Yogyakarta Special Region 
which includes the Dean, Vice Dean, Chairman of the Department and the Secretary of the Department . 
 Based on the results of hypothesis testing Moderated Regression Analysis (MRA) concluded that (1) 
budgetary participation has a positive effect on budgetary slack, (2) organizational commitment negatively affect 
the relationship between budgetary participation on budgetary slack,  and (3) Information asymmetry has a 
positive effect on the relationship between budgetary participation on budgetary slack. These results indicate that 
the involvement of the leaders of university-level faculty include Dean, Vice Dean, Chairman of the 
Department and the Secretary of the Department in the budgeting process tends to slack budget on information 
asymmetry on the high level  and on organizational commitment at a low level. 
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PENDAHULUAN 
 
Sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk menerjemahkan keseluruhan strategi 
ke dalam rencana dan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Hansen dan Mowen, 
1997). Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang menggambarkan dimana individu-
individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran mempunyai pengaruh terhadap target 
anggaran dan perlu penghargaan atas pencapaian anggaran tersebut (Brownell, 1982) dalam 
Falikhatun (2007). Semakin tinggi keterlibatan individu dalam hal ini manajer tingkat bawah 
maka semakin tinggi pula rasa tanggung jawab mereka untuk melaksanakan keputusan yang 
dihasilkan bersama. Proses penyusunan anggaran sekarang lebih banyak melibatkan banyak 
pihak, mulai dari manajemen tingkat atas (top management) sampai manajemen tingkat bawah 
(lower level management). Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia 
(Siegel, 1989) dalam Ikshan dan Ane (2007) terutama bagi orang atau pihak yang terlibat 
langsung dalam proses penyusunan anggaran. 
  Berbagai masalah perilaku akan muncul dalam proses penyusunan anggaran. Misalnya 
ketika bawahan ikut berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran akan memberikan 
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perkiraan yang bias kepada atasan, padahal bawahan memiliki informasi yang dapat digunakan 
untuk membantu akuratnya sebuah anggaran organisasi. Perkiraan bias tersebut dilakukan 
dengan cara melaporkan prospek penerimaan yang rendah dan prospek biaya yang lebih besar 
sehingga target anggaran yang telah ditentukan dapat mudah tercapai. Bawahan memberikan 
informasi yang bias kepada atasan dapat terjadi jika dalam menilai kinerja atau pemberian 
rewards, atasan mengukurnya berdasarkan pencapaian target anggaran.  
Manajer tingkat bawah yang sering terlibat dalam proses penyusunan anggaran 
terkadang sering menimbulkan masalah lain yaitu senjangan anggaran atau lebih sering dikenal 
dengan budgetary slack. Senjangan anggaran adalah perbedaan antara sumber daya yang 
sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah pekerjaan dengan sumber daya yang 
diajukan dalam sebuah anggaran (Anggraeni, 2008). Anthony dan Govindarajan (dalam 
Asriningati, 2006) menyatakan bahwa senjangan anggaran merupakan perbedaan antara 
anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi organisasi 
atau merupakan pelaporan jumlah anggaran yang dengan sengaja dilaporkan melebihi sumber 
daya yang dimiliki organisasi dan mengecilkan kemampuan produktivitas yang dimilikinya 
(Young dalam Asriningati, 2006). 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai hubungan antara partisipasi 
bawahan dengan senjangan anggaran di dalam proses penyusunan anggaran. Terutama untuk 
meneliti aspek perilaku bawahan dalam menentukan standar anggaran. Aspek perilaku ini 
menyangkut seberapa jauh kepuasaan dan kinerja yang ingin dicapai bawahan. Dalam hal ini 
bawahan menginginkan setiap informasi yang dimilikinya akan diberikan kepada atasan dan 
dapat digunakan untuk mencapai kepuasaan dan kinerja yang lebih tinggi (Young, 1985); 
(Edfan Darlis dalam Asriningati, 2006). 
Hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa partisipasi 
anggaran dapat berinteraksi dengan variabel dari berbagai aspek lingkungan dalam 
mempengaruhi sikap dan perilaku bawahan (Marger et al. dalam Asriningati, 2006). Dunk 
(dalam Kartika, 2010) melakukan penelitian dengan menganalisis pengaruh interaksi partisipasi 
anggaran, informasi asimetri di antara atasan dan bawahan, dan budget emphasis yang digunakan 
atasan dalam menilai kinerja bawahannya terhadap slack anggaran. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa tingkat budget emphasis dan informasi asimetri dapat mempengaruhi 
bawahan yang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan 
anggaran. Dalam hal ini senjangan anggaran akan rendah apabila partisipasi anggaran, 
informasi asimetri, dan budget emphasis tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
menurunkan senjangan anggaran. 
Young (dalam Kartika, 2010) menguji pengaruh informasi pribadi terhadap kapabilitas 
produktif, risk preference, dan partisipasi anggaran pada senjangan anggaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, karena adanya keinginan untuk menghindari risiko, bawahan yang 
terlibat dalam penyusunan anggaran cenderung untuk melakukan senjangan anggaran agar 
dapat meminimalkan risikonya. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran akan 
meningkatkan senjangan anggaran. 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa beberapa peneliti telah mencoba 
mengusulkan bermacam-macam variabel untuk membantu menjelaskan pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap hubungan partisipasi anggaran dan senjangan anggaran, namun 
hasilnya belum dapat menyimpulkan apakah partisipasi menyebabkan senjangan anggaran, atau 
sebaliknya apakah partisipasi telah dapat mengurangi senjangan anggaran. 
Hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara partisipasi 
bawahan dengan senjangan anggaran menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitan yang 
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dilakukan Camman (1976), Dunk (1993), Merchant (1985), dan Onsi (dalam Kartika, 2010) 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam anggaran mengurangi jumlah senjangan anggaran. 
Sedangkan Lowe dan Shaw (1986), Lukka (1988), Young (1985), Ivan Budi Yuwono (1999) 
menunjukkan hasil yang berlawanan. Penelitian mereka menunjukkan partisipasi anggaran dan 
senjangan mempunyai hubungan yang positif. Collins (dalam Asriningati, 2006) menyimpulkan 
bahwa partisipasi anggaran dan senjangan anggaran mempunyai hubungan yang tidak 
signifikan. 
Penelitian Lutuheru (2005) menemukan bahwa komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh negatif terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. 
Hasil pengujian ini sekaligus menjawab pertanyaan penelitian bahwa komitmen organisasi 
mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran, 
sekaligus menunjukkan bahwa hubungan antara partisipasi dan senjangan anggaran 
dipengaruhi oleh variabel moderating.  
Asnawi (dalam Asriningati, 2006), melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 
manajer menengah dari beberapa perusahaan di Indonesia yang sebagian besar mempunyai 
aktivitas dalam bidang manufaktur, menemukan bukti bahwa partisipasi anggaran dan 
komitmen organisasi baik secara bersama-sama maupun interaksi menunjukkan hubungan 
yang tidak signifikan terhadap slack anggaran. Sedangkan Muslimah (dalam Asriningati, 2006) 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
variabel-variabel gaya kepemimpinan, job relevant dan ketidakpastian lingkungan. 
Perbedaan hasil beberapa temuan tersebut disebabkan karena penggunaan variabel 
yang berbeda untuk diinteraksikan dengan partisipasi anggaran dalam menjelaskan terjadinya 
senjangan anggaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel komitmen organisasi 
dan informasi asimetri sebagai variabel pemoderasi  untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.  
Latar belakang dipilihnya variabel komitmen organisasi di dalam penelitian ini adalah 
karena komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai 
dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh suatu organisasi (Mowdey et al. dalam Kartika, 2010). 
Komitmen organisasi yang kuat di dalam individu akan menyebabkan individu berusaha keras 
mencapai tujuan organisasi sesuai sesuai dengan tujuan kepentingan yang sudah direncanakan 
sehingga memungkinkan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari (Angel dan Perry 
dalam Asriningati, 2006). Bawahan yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi 
akan memiliki pandangan yang positif dan lebih berusaha berbuat yang terbaik demi 
kepentingan organisasi (Porter et al. dalam Kartika, 2010). Sebaliknya individu dengan 
komitmen rendah akan mementingkan dirinya atau kelompoknya. Dia tidak memiliki 
keinginan untuk menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik sehingga memungkinkan 
terjadinya senjangan anggaran apabila dia terlibat dalam penyusunan anggaran. 
Kemampuan memprediksi keadaan di masa datang pada kondisi ketidakpastian 
lingkungan yang rendah dapat terjadi pada individu yang berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran. Informasi pribadi (private information) yang dimiliki bawahan dapat digunakan untuk 
membantu penyusunan anggaran agar lebih akurat karena bawahan mampu mengatasi 
ketidakpastian dan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian di masa datang. Mengacu 
pada pendapat Govindarajan (dalam Kartika, 2010), menyimpulkan bahwa hubungan antara 
partisipasi anggaran dan senjangan anggaran adalah positif dalam kondisi ketidakpastian 
lingkungan yang rendah, dan sebaliknya akan berhubungan negatif bila dalam kondisi 
ketidakpastian yang tinggi. Dalam kondisi ketidakpastian yang rendah, partisipasi bawahan 
yang tinggi mampu menciptakan senjangan anggaran. Hal ini memungkinkan dapat terjadi 
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karena bawahan mampu memprediksi prospek masa depan dan dapat memperkirakan 
langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga dapat digunakan untuk melakukan senjangan 
anggaran dengan melaporkan perkiraan yang bias. 
Salah satu kondisi yang dapat menyebabkan senjangan anggaran adalah informasi 
asimetri yaitu perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan. Untuk tujuan 
perencanaan, anggaran yang dilaporkan seharusnya sama dengan kinerja yang diharapkan. 
Namun karena informasi bawahan lebih baik daripada atasan, maka bawahan mengambil 
kesempatan dari partisipasi anggaran dengan memberikan informasi yang bias dari informasi 
pribadi mereka serta membuat budget yang mudah dicapai, sehingga terjadilah senjangan 
anggaran. Oleh karena adanya informasi asimetri, maka proses penyusunan anggaran secara 
partisipasi sangat dibutuhkan. Hal ini dilakukan agar dengan adanya penyusunan partisipasi 
anggaran dapat terjadi pertukaran informasi.  Baik antara atasan dengan bawahan, maupun 
antara manajemen yang sama. Semakin besar informasi asimetri semakin besar dibutuhkan 
partisipasi dalam proses penganggaran. Diharapkan dengan partisipasi anggaran akan dapat 
mengurangi terjadinya informasi asimetri. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran dengan menggunakan komitmen 
organisasi dan informasi asimetri sebagai variabel pemoderasi. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pendekatan Teori Kontijensi 
 Pendekatan kontijensi pada akuntansi manajemen berdasarkan pada premis bahwa 
sistem akuntansi manajemen yang universal selalu tepat untuk dapat diterapkan pada seluruh 
organisasi dalam setiap keadaan, tetapi sistem akuntansi manajemen juga tergantung pada 
faktor-faktor situasional yang ada dalam organisasi tersebut.Temuan penelitian menunjukkan 
ketidakkonsistenan antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya, sehingga para 
peneliti menyimpulkan terdapat variabel lain yang mempengaruhi antara partisipasi anggaran 
dengan senjangan anggaran (Govindarajan dalam Ikhsan dan Ane, 2007).  
 Pendekatan kontijensi tersebut memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang 
dapat bertindak sebagai variabel moderating yang mempengaruhi hubungan partisipasi dalam 
penyusunan anggaran. Dalam penelitian ini, pendekatan kontijensi akan diadopsi untuk 
mengevaluasi keefektifan hubungan antara partisipasi terhadap senjangan anggaran. Faktor 
kontijensi yang dipilih dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi, ketidakpastian 
lingkungan, dan informasi asimetri. Faktor kontijensi yang telah dipilih tersebut akan berperan 
sebagai moderating dalam hubungan antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 
 
Partisipasi Anggaran 
Mulyadi (dalam Asriningati, 2006) menyatakan  bahwa anggaran merupakan rencana 
kerja jangka pendek yang dinyatakan secara kuantitatif dan diukur dalam satuan moneter yang 
penyusunannya sesuai dengan rencana kerja jangka panjang yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Anggaran mempunyai dua peran penting di dalam sebuah organisasi, sebagai alat untuk 
perencanaan (planning) dan sebagai alat untuk pengendalian (control) jangka pendek bagi suatu 
organisasi. 
Menurut Ikhsan dan Ishak (dalam Armaeni, 2012) partisipasi merupakan suatu proses 
pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut 
akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Keterlibatan 
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(partisipasi) berbagai pihak dalam membuat keputusan dapat terjadi dalam penyusunan 
anggaran. Dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para manajer di 
bawahnya akan meningkat. Berdasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau 
standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan bersungguh-sungguh 
dalam tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan juga merasa memiliki tanggung jawab 
pribadi untuk mencapainya karena ikut serta terlibat dalam penyusunan (Milani dalam 
Asriningati, 2006).  
Brownell (dalam Lutuheru, 2005) mengemukakan bahwa partisipasi anggaran sebagai 
suatu proses dalam organisasi yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran 
yang menjadi tanggung jawabnya. Partisipasi anggaran terutama dilakukan oleh manajer tingkat 
menengah yang memegang pusat pertanggungjawaban dengan menekankan pada keikutsertaan 
mereka dalam proses penyusunan dan penentuan target anggaran yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
Dengan terlibatnya manager dalam proses penyusunan anggaran, akan menambah 
informasi bagi atasan mengenai lingkungan yang sedang dan yang akan dihadapi serta 
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan anggaran (Siegel dan 
Marconi dalam Asriningati, 2006). Disamping itu, partisipasi dapat mengurangi tekanan dan 
kegelisahan para bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang relevan, dapat 
diterima dan dapat dicapai. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran merupakan suatu cara 
efektif untuk menciptakan keselarasan tujuan setiap pusat pertanggungjawaban dengan tujuan 
organisasi secara umum. Onsi (dalam Asriningati, 2006) berpendapat bahwa partsisipasi akan 
mengarah pada komunikasi yang positif, karena dengan partisipasi akan terjadi mekanisme 
pertukaran informasi.  
 
Senjangan Anggaran 
Menurut Young (dalam Apriyandi, 2011) menyatakan bahwa ketika bawahan diberi 
kesempatan untuk menentukan standar kerjanya, bawahan cenderung mengecilkan kapabilitas 
produktifnya. Sedangkan Anthony dan Govindarajan (dalam Apriyandi, 2011) mengemukakan 
bahwa senjangan anggaran adalah perbedaan jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan 
dengan estimasi jumlah yang terbaik dari organisasi. 
Senjangan anggaran dilakukan oleh bawahan salah satu caranya dengan menyajikan 
anggaran pada tingkat kesulitan yang rendah agar mudah dicapai dan kesenjangan anggaran 
cenderung dilakukan oleh bawahan karena mengetahui bahwa kinerja mereka diukur 
berdasarkan tingkat pencapaian anggaran yang telah ditetapkan bersama. Senjangan anggaran 
dapat dengan mudah terjadi jika informasi yang dimiliki bawahan lebih banyak daripada 
informasi yang dimiliki atasan mengenai suatu pusat pertanggungjwaban. Senjangan anggaran 
biasanya dilakukan dengan menetapkan pendapatan yang lebih rendah daripada estimasi 
terbaik yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang terlalu tinggi dari estimasi yang 
seharusnya bisa lebih rendah, sedangkan menurut Young (dalam Apriyandi, 2011) budgetary 
slack adalah jumlah yang sengaja dibuat oleh manajer  dengan melebihkan sumber yang 
diperlukan ke dalam aggaran atau sengaja merendahkan kemampuan produktivitas perusahaan. 
Rahayu (dalam Apriyandi, 2011) berpendapat bahwa perilaku menyimpang dengan 
menciptakan senjangan anggaran disebabkan karena fokus utama anggaran adalah sumber 
daya (input) bukan pada keuntungan (output).  
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PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
Hubungan Antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran 
Dalam penyusunan anggaran, partisipasi memiliki banyak keunggulan, namun ada 
peneliti yang menemukan masalah yang ditimbulkan dari partisipasi anggaran. Beberapa 
penelitian menemukan terjadinya senjangan anggaran sebagai akibat dari laporan anggaran 
yang bias karena adanya partisipasi bawahan didalam penyusunan anggaran (Onsi, 1973; dan 
Darlis, 2002) dalam Kartika (2010). Onsi (1973) berpendapat bahwa sering terjadi bawahan 
berusaha menciptakan senjangan anggaran selama proses penyusunan anggaran dengan cara 
memasukkan informasi yang bias  terhadap kondisi operasional organisasi di masa mendatang. 
Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa partisipasi akan meningkatkan senjangan 
anggaran (Dunk, 1993; Lukka, 1988; Young, 1985) dalam Kartika (2010). Kemudian diperkuat 
juga oleh Antle dan Eppen (1985) dalam Kartika (2010) yang menyatakan bahwa partisipasi 
akan menciptakan senjangan anggaran. Argumen yang diajukan adalah bahwa semakin tinggi 
partisipasi yang diberikan kepada bawahan, bawahan akan cenderung berusaha agar anggaran 
yang telah mereka susun mudah dicapai, salah satu cara yang digunakan adalah dengan 
melonggarkan anggaran atau menciptakan slack. 
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis berikut: 
H1 :  Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan senjangan 
anggaran. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran 
dengan Senjangan Anggaran 
Peningkatan atau penurunan senjangan anggaran tergantung pada sejauh mana 
individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan organisasi yang 
merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang dimilikinya. Komitmen menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh 
organisasi (Mowday et al., 1979) dalam Asriningati (2006).  
Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan kepentingannya sendiri (Lutuheru, 2005). 
Komitmen organisasional bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional 
terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada serta tekad 
dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi 
sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan 
kepentingannya sendiri. 
Bagi individu yang memiliki komitmen tinggi, pencapaian organisasi akan menjadi hal 
yang penting. Sebaliknya, individu atau karyawan dengan komitmen yang rendah maka dalam 
pencapaian organisasinya akan menjadi rendah dan cenderung akan memilih atau memenuhi 
kepentingan pribadinya. Individu atau karyawan dengan komitmen yang tinggi menjadikan 
mereka peduli terhadap nasib organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih 
baik lagi, sehingga kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari. 
Penelitian Nouri dan Parker (1996) dalam Ikhsan dan Ane (2007) berpendapat bahwa 
naik atau turunnya senjangan anggaran tergantung pada apakah individu memilih untuk 
mengejar kepentingan sendiri atau justru bekerja untuk kepentingan organisasi. Menurut 
mereka, komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli akan nasib organisasi dan berusaha 
menjadikan organisasi kearah yang lebih baik dan partisipasi anggaran membuka peluang bagi 
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bawahan untuk menciptakan senjangan anggaran untuk kepentingan mereka sendiri jika 
komitmen karyawan terhadap organisasi berada ditingkat bawah. Nouri dan Parker (1996) 
menyimpulkan bahwa tingkat komitmen organisasional seseorang dapat mempengaruhi 
keinginan mereka untuk menciptakan senjangan anggaran. 
Komitmen akan membuat organisasi lebih produktif dan profitable (Lutuheru, 2005). 
Pencapaian tujuan organisasi merupakan hal yang penting bagi individu dengan komitmen 
organisasi yang tinggi. Sebaliknya, bagi individu atau karyawan dengan komitmen organisasi 
rendah akan mempunyai perhatian yang rendah pada pencapaian tujuan organisasi dan 
cenderung berusaha memenuhi kepentingan pribadi. Individu yang memiliki komitmen 
organisasi yang kuat dalam dirinya akan menyebabkan individu tersebut berusaha keras 
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tujuan dan kepentingan organisasi serta akan 
memiliki pandangan positif dan lebih berusaha yang terbaik demi kepentingan organisasi 
(Lutuheru, 2005). Komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi 
dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik lagi dan kemungkinan terjadinya 
senjangan anggaran dapat dihindari. 
Bawahan yang berkomitmen organisasional tinggi akan menggunakan informasi yang 
dimiliki untuk membuat anggaran menjadi relatif tepat sehingga dengan adanya komitmen 
yang tinggi kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari. Sebaliknya, jika 
seorang bawahan memiliki komitmen organisasional yang rendah cenderung untuk tidak 
memberikan informasi khusus yang dimilikinya kepada atasan, sehingga dapat menyebabkan 
keinginan bawahan untuk melakukan senjangan anggaran. Nouri dan Parker (dalam 
Asriningati, 2006) berpendapat bahwa hal ini dapat terjadi karena bawahan hanya 
menempatkan sedikit atau bahkan tidak memiliki keinginan untuk memenuhi pencapaian 
tujuan organisasi, hanya tertarik dengan kepentingan pribadi, partisipasi anggaran merupakan 
kesempatan bagi mereka untuk melakukan senjangan anggaran. Luthan (dalam Asriningati, 
2006) juga sependapat dengan pernyataan tersebut dan menyatakan bawahan yang 
berkomitmen rendah menggambarkan ketidakloyalan mereka kepada organisasi. 
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis berikut: 
H2 :  Partisipasi anggaran akan menurunkan senjangan anggaran pada komitmen organisasi 
yang tinggi dan sebaliknya partisipasi anggaran akan meningkatkan senjangan anggaran 
pada komitmen organisasi yang rendah. 
 
Pengaruh Informasi Asimetri terhadap Hubungan antara Partisipasi Anggaran 
dengan Senjangan Anggaran 
 Informasi asimetri adalah suatu kondisi dimana atasan tidak mempunyai informasi 
yang cukup mengenai kinerja bawahan sehingga atasan tidak dapat menentukan kontribusi 
bawahan terhadap hasil aktual perusahaan. Dunk (dalam Falikhatun, 2007) berpendapat 
informasi asimetri adalah suatu keadaan apabila informasi yang dimiliki bawahan melebihi 
informasi yang dimiliki atasannya, termasuk lokal maupun informasi pribadi.  
Penelitian Supanto (2010) menunjukkan hasil bahwa informasi asimetri mepemoderasi 
hubungan anggaran partisipatif dengan budgetary slack. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
hasil yang sama dengan penelitian Warono (dalam Supanto, 2010) yang mengatakan bahwa 
informasi asimetri berpengaruh sebagai variabel yang mepemoderasi hubungan anggaran 
partisipatif dengan budgetary slack. 
 Bagi tujuan perencanaan, suatu anggaran yang dilaporkan seharusnya sama dengan 
kinerja yang telah diharapkan. Namun karena informasi bawahan yang lebih baik dari atasan, 
maka bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi penganggaran dengan memberikan 
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informasi yang bias dari informasi pribadi mereka, serta membuat budget yang mudah dicapai, 
sehingga terjadilah senjangan anggaran yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah kinerja 
yang diharapkan. Karena terdapat informasi asimetri, maka proses penyusunan anggaran 
secara partisipasi sangat diperlukan. Dengan adanya penyusunan anggaran partisipatif dapat 
menyebabkan terjadinya pertukaran informasi, Baik antara atasan dengan bawahan, atau antara 
manajemen yang sama. Semakin besar informasi asimetri, semakin besar pula dibutuhkan 
partisipasi dalam proses penyusunan anggaran. 
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis berikut: 
H3 :  Partisipasi anggaran akan meningkatkan senjangan anggaran dalam kondisi asimetri yang 
tinggi dan sebaliknya partisipasi anggaran akan menurunkan senjangan anggaran pada 
kondisi asimetri informasi yang rendah. 
 
Kerangka Penelitian 
 Berdasarkan keempat hipotesis yang telah dirumuskan di atas, digambarkan kerangka 
penelitian sebagai berikut: 
Gambar 1 
Kerangka Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah pejabat di tingkat Fakultas beberapa Perguruan Tinggi 
Negeri dan Swasta yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 
Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Ahmad 
Dahlan, Universitas Islam Indonesia dan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta. Pejabat di tingkat Fakultas meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan 
Sekretaris Jurusan sebanyak 206.  
 Besarnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:   
  N   
        n = 
                   1 + Ne2 
 
Variabel Independen 
Partisipasi Anggaran 
Variabel Dependen 
Senjangan Anggaran 
Variabel Moderating 
Komitmen Organisasi 
Informasi Asimetri 
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Keterangan : 
 n = Jumlah sampel yang diambil 
 N = Jumlah populasi 
  e = Prosentase kelonggaran karena kesalahan pengambilan  sampel  (e =10%) 
Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini minimal 67,3 atau 68. 
Namun untuk menghindari jumlah response rate yang rendah maka jumlah kuisoner yang 
dibagikan kepada responden adalah sebanyak 80 buah kuisoner. Masing-masing perguruan 
tinggi diambil sampel sebanyak 16 eksemplar. Hasil penyebaran kuesioner dapat ditunjukkan 
pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1 
Hasil Penyebaran Kuesioner 
 
Perguruan Tinggi Kuesioner 
 disebar kembali diolah 
UNY 16 13 13 
UMY 16 14 14 
UAD 16 14 14 
UII 16 15 15 
UPN “Veteran” 16 14 14 
Total 80 70 70 
 
 Dari hasil penyebaran kuesioner sebanyak 80 eksemplar, total kuesioner yang kembali 
dan dapat diolah hanya sebanyak 70 kuesioner atau sebesar 87,5%. Selanjutnya dari 70 
kuesioner yang dikembalikan, dilakukan pengolahan data untuk menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode distribusi langsung (direct 
distribution method) yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mendatangi para responden 
secara langsung untuk menyerahkan atau mengumpulkan kembali kuisoner. Kuisoner 
dirancang dengan jelas, ringkas dan semenarik mungkin disertai dengan penjelasan atau 
keterangan dari variabel-variabel penelitian sehingga memudahkan responden untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuisoner dan hal ini bermaksud juga untuk mencegah bias 
terhadap penelitian. 
 
Variabel Penelitian  
Variabel yang diteliti terdiri dari 6 (enam) yang diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Variabel dependen : senjangan anggaran. 
b. Variabel independen : partisipasi anggaran. 
c. Variabel pemoderasi : komitmen organisasi dan informasi asimetri. 
Berikut ini akan diuraikan definisi dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
 
Partisipasi Anggaran 
 Untuk mengukur keterlibatan pengaruh seorang manajer atau bawahan dalam proses 
penyusunan anggaran, digunakan instrumen yang digunakan oleh Apriyandi (2011). Instrumen 
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ini terdiri dari 6 butir pertanyaan dengan nilai dalam skala likert 1 sampai 5. Skala 1 berarti 
sangat tidak setuju dan skala 5 berarti sangat setuju. 
 
Senjangan Anggaran 
 Item pertanyaan untuk mengukur senjangan anggaran mengadopsi instrumen yang 
telah digunakan oleh Hendri (2008) yang terdiri dari 6 item pertanyaan. Skala yang digunakan 
adalah skala likert dengan menunjukan jawaban 1 berarti sangat tidak setuju sampai dengan 5 
yang berarti sangat setuju. 
 
Komitmen Organisasi 
 Untuk mengukur komitmen organisasi digunakan 9 item pertanyaan yang telah 
digunakan oleh Mowday (1979) dalam Asriningati (2006) dengan menggunakan skala likert 1-
5. Skala 1 berarti sangat tidak setuju dan skala 5 berarti sangat setuju. 
 
Informasi Asimetri 
 Informasi asimetri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kuisoner yang 
digunakan oleh Armaeni (2012). Kuisioner terdiri dari 5 item pertanyaan yang diukur dengan 
menggunakan skala likert 1 sampai 5. Skala 1 berarti sangat tidak setuju dan skala 5 berarti 
sangat setuju. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 
linear berganda yang mengandung interaksi antara variabel independen atau Moderated 
Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi dari regresi 
linear berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian 
dua atau lebih variabel independen).  
Model regresi pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran adalah sebagai 
berikut: 
  Y = β0 + β1PA + e.....................................................................................(1) 
Model regresi linier berganda pengaruh komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan, dan 
informasi asimetri terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran 
dirumuskan: 
  Y = β0 + β1PA + β2KO + β3PA*KO + ę..............................................(2) 
  Y = β0 + β1PA + β2IA + β3PA*IA + ę...................................................(3) 
Keterangan : 
Y : Senjangan anggaran 
β0   : Konstanta 
β1- β3 : Koefisien regresi  
PA   : Partisipasi Anggaran 
IA  : Informasi Asimetri 
PA*KO : nilai perkalian antara PA dan KO yang mewakili interaksi antara partisipasi 
anggaran dan komitmen organisasi 
PA*IA      : nilai perkalian antara PA dan IA yang mewakili interaksi antara partisipasi 
anggaran dan informasi asimetri 
e                  : Error 
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PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
 Karakteristrik responden dalam penelitian ini terdiri dari umur responden, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, jabatan dan lama menjabat. Gambaran tentang karakteristik 
responden dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 
Karakteristik Responden 
 
Karakteristik Kelompok Jumlah orang Persentase 
Umur < 35 tahun 15 21.43% 
  35 - 45 tahun 29 41.43% 
  > 45 tahun 26 37.14% 
  Total 70 100.00% 
Jenis Laki-laki 46 65.71% 
Kelamin Perempuan 24 34.29% 
  Total 70 100.0% 
Tingkat pendidikan 
Diploma (D3) 
Sarjana (S1) 
0 
0 
0% 
0% 
  Sarjana (S2) 26 37.14% 
  Sarjana (S3) 44 62.86% 
  Total 70 100.0% 
Jabatan Sek. Jurusan 23 32.86% 
  Ketua Jurusan 9 12.86% 
  Wakil Dekan 14 20.00% 
  Dekan  24 34.29% 
Lama menjabat 1 - 3 tahun 27 38.57% 
  3 - 5 tahun 40 57.14% 
  > 5 tahun 3 4.29% 
  Total 70 100.0% 
  
 Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas manajer adalah berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebesar 65,71%, berusia antara 35 -  45 tahun yaitu sebesar 41,43%, 
berpendidikan terakhir S3 sebesar 62,86% serta jabatan mayoritas pada Dekan sebesar 34,29% 
dan memiliki pengalaman lama menjabat yaitu antara 3 – 5 tahun sebesar 57,14%. 
 Hasil ini disebabkan karena kaum pria memiliki peluang yang lebih besar dalam 
memimpin suatu organisasi termasuk dalam organisasi Perguruan Tinggi. Dengan usia yang 
produktif antara 35 - 45 tahun merupakan potensi yang baik bagi seorang individu karena telah 
memiliki pengalaman kerja yang cukup besar. Hal ini juga dapat diterima dengan lama 
menjabat  yaitu sudah cukup lama antara 3 – 5 tahun dan dirasa cukup sebagai bekal dalam 
memimpin bawahannya, termasuk dalam menyusun anggaran. Dengan tingkat pendidikan 
yang  sangat tinggi yaitu 62, 86% berpendidikan S3, maka kualitas SDM yang dimiliki seorang 
individu pada lembaga perguruan tinggi sangat baik dan potensial terutama dalam 
meminimalisasi terjadinya senjangan anggaran. 
 
 
Marfuah dan Amanda Listiani: Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap …. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014  211 
 
Statistik Deskriptif  
 Deskripsi data dari seluruh variabel penelitian disajikan pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PA 70 3.00 5.00 4.2929 .49834 
KO 70 1.00 5.00 3.6952 1.13069 
IA 70 2.20 5.00 3.8000 .76972 
SA 70 1.50 4.67 3.4119 .67906 
  
 Dari Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap partisipasi 
anggaran memiliki rata-rata sebesar 4,2929, standar deviasi sebesar 0,49834 dan rentang 
minimum maksimum sebesar 3,00 – 5.00. Hasil ini mengindikasikan bahwa partisipasi 
anggaran di Perguruan Tinggi cukup tinggi.  
 Pada variabel komitmen organisasi memiliki nilai rata-rata sebesar 3,6952, standar 
deviasi sebesar 1,13069 dan rentang minimum maksimum sebesar 1,00 – 5. Hal ini 
mengindikasikan bahwa komitmen organisasi para individu yang terlibat  dalam proses 
penyusunan anggran tergolong cukup tinggi.  
 Variabel informasi asimetri mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,800, standar deviasi 
sebesar 0,76972 dan rentang minimum maksimum sebesar 2,2 - 5. Hal ini mengindikasikan 
bahwa responden merasa bahwa informasi asimetri yang dihadapi cukup tinggi. Responden 
merasa lebih mengetahui informasi tentang input output, mengenal secara teknis tentang 
pekerjaan, informasi tentang aktivitas di unit termasuk dalam menilai dan memahami tentang 
apa yang telah dicapai unit yang dipimpinnya dibandingkan dengan atasannya.   
 Variabel senjangan anggaran memiliki rata-rata sebesar 3,4119 standar deviasi sebesar 
0,67906 dan rentang minimum maksimum 1.50– 4.67. Hal ini mengindikasikan bahwa 
responden meyakini bahwa standar anggaran menyebabkan tingginya produktivitas, adanya 
kelonggaran anggaran, percaya diri tentang pencapaian anggaran, hati-hati dalam memonitor 
biaya.  
  
Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
alat ukur dalam menentukan fungsi pengukurannya. Pengujian validitas setiap butir pertanyaan 
dilakukan dengan menghitung korelasi product moment dari Pearson. Pengujian dilakukan dengan 
melihat angka koefesien korelasi (rxy) yang menyatakan hubungan antara skor butir pertanyaan 
dengan skor total (item-total correlation). Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4 
berikut: 
 
  
Marfuah dan Amanda Listiani: Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap …. 
212 Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014 
 
Tabel 4 
Hasil Uji  Validitas Instrumen Pertanyaan 
 
Variabel Indikator Koef. Korelasi p-value Keterangan 
Partisipasi Anggaran PA1 0.852 0.000 Valid 
 PA2 0.884 0.000 Valid 
 PA3 0.456 0.000 Valid 
 PA4 0.309 0.009 Valid 
 PA5 0.752 0.000 Valid 
 PA6 0.768 0.000 Valid 
Senjangan Anggaran SA1 0.745 0.000 Valid 
 SA2 0.787 0.000 Valid 
 SA3 0.608 0.000 Valid 
 SA4 0.857 0.000 Valid 
 SA5 0.839 0.000 Valid 
 SA6 0.852 0.000 Valid 
Komitmen Organisasi KO1 0.942 0.000 Valid 
 KO2 0.968 0.000 Valid 
 KO3 0.881 0.000 Valid 
 KO4 0.958 0.000 Valid 
 KO5 0.952 0.000 Valid 
 KO6 0.959 0.000 Valid 
 KO7 0.966 0.000 Valid 
 KO8 0.956 0.000 Valid 
 KO9 0.918 0.000 Valid 
Informasi asimetri IA1 0.862 0.000 Valid 
 IA2 0.816 0.000 Valid 
 IA3 0.878 0.000 Valid 
 IA4 0.719 0.000 Valid 
 IA5 0.744 0.000 Valid 
 
 Seperti telah dikemukakan di atas ternyata koefisien korelasi semua butir dengan skor 
total memiliki nilai probabilitas (sig) < 0,05 sehingga semua butir instrumen pertanyaan untuk 
mengukur variabel partisipasi anggaran, senjangan anggaran, komitmen organisasi, 
ketidakpastian lingkungan, dan informasi asimetri yang tertuang dalam angket penelitian dapat 
dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
  Pengujian reliabilitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil 
pengukuran variabel-variabel. Uji reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha 
(). Hasil uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 5 berikut ini:  
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Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Koef. Alpha Nilai kritis Kesimpulan 
Partisipasi Anggaran 0,762 0,6 Reliabel 
Senjangan anggaran 0,869 0,6 Reliabel 
Komitmen organisasi 0,984 0,6 Reliabel 
Informasi asimetri 0,862 0,6 Reliabel 
 
 Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha pada masing-masing variabel nilainya 
lebih besar dari 0,6. Dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh (Nunnaly dalam 
Nazzarudin, 2003) semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal.  
 
Pengujian Hipotesis  
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi Pemoderasi model 1 
sampai 3 disajikan pada Tabel 6 berikut : 
 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi Pemoderasi 
 
Model Variabel Koef. Reg t stat. Sig-t F Stat. Sig-F Adjusted R2 Keterangan 
1 (Constant) 1.143 1.737 0.087 12.040 0.001 0.138  
 
PA 0.528 3.470 0.001 
   
H1 didukung 
2 (Constant) 1.394 1.642 0.105 12.062 0.000 0.325  
 
PA 0.583 4.308 0.000 
   
 
 
KO -0.037 -0.273 0.786 
   
 
 
PA*KO -0.352 -2.256 0.027 
   
H2 didukung 
3 (Constant) 2.231 4.034 0.000 22.374 0.000 0.482  
 
PA 0.327 2.093 0.040 
   
 
 
IA -0.139 -1.087 0.281 
   
 
 
PA*IA 0.466 3.241 0.002 
   
H3 didukung 
Dependen Var: Y : Senjangan Anggaran 
Keterangan :  PA: Partisipasi Anggaran 
    KO : Komitmen Organisasi  
  IA : Informasi Asimetri 
  
Berdasarkan Tabel 6 di atas, maka secara matematis ketiga model reresi adalah sebagai 
berikut: 
SA = 1,143+ 0,528PA (1) 
SA = 1,394+ 0,583 PA - 0,037 KO  - 0,352 PA*KO (2) 
SA = 2,231+ 0,327PA - 0,139 IA   + 0,466PA*IA (3) 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
 Berdasarkan hasil analisis regresi model 1 di atas diketahui bahwa partisipasi anggaran 
(PA) mempunyai pengaruh positip terhadap senjangan anggaran, dengan koefisien regresi 
sebesar 0,528 dengan nilai sig-t sebesar 0,001. Artinya hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan senjangan 
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anggaran, didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi anggaran, 
maka senjangan anggaran akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya.  
 Hal ini disebabkan karena manajer profesional di Perguruan Tinggi yang terlibat dalam 
penyusunan anggaran cenderung melonggarkan anggaran yang disusun agar mudah dicapai. 
Untuk memudahkan pencapaian target kinerjanya,  para pimpinan PTN dan PTS yang 
meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan  dan Sekretaris Jurusan  tersebut berusaha untuk 
menurunkan pendapatan dan meninggikan biaya. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Falikhatun, (2007) yang menemukan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran. 
Temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian Antle dan Eppen (dalam Kartika, 2010) 
yang menyatakan bahwa partisipasi akan menciptakan senjangan anggaran. Argumen yang 
diajukan adalah bahwa semakin tinggi partisipasi yang diberikan kepada bawahan, bawahan 
akan cenderung berusaha agar anggaran yang telah mereka susun mudah dicapai, salah satu 
cara yang digunakan adalah dengan melonggarkan anggaran atau menciptakan slack. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
 Berdasarkan hasil analisis regresi model 2 di atas diketahui bahwa interaksi partisipasi 
anggaran dan komitmen organisasi (PA*KO) mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
senjangan anggaran, dengan koefisien regresi sebesar -0,352 dan nilai sig-t sebesar 0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran akan 
menurunkan senjangan anggaran pada komitmen organisasi yang tinggi dan akan 
meningkatkan senjangan anggaran pada komitmen organisasi yang rendah, didukung.  
 Temuan di atas mengindikasikan bahwa para manajer pimpinan  PTS dan PTN yang 
meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan yang berkomitmen 
organisasional tinggi akan menggunakan informasi yang dimiliki untuk membuat anggaran 
menjadi relatif tepat, sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan terjadinya 
senjangan anggaran dapat dihindari. Sebaliknya, jika mereka memiliki komitmen organisasional 
yang rendah cenderung untuk tidak memberikan informasi khusus yang dimilikinya kepada 
atasan, sehingga dapat menyebabkan keinginan mereka untuk melakukan senjangan anggaran.  
Bagi individu yang memiliki komitmen tinggi, pencapaian organisasi akan menjadi hal 
yang penting. Sebaliknya, individu atau karyawan dengan komitmen yang rendah maka dalam 
pencapaian organisasinya akan menjadi rendah dan cenderung akan memilih atau memenuhi 
kepentingan pribadinya. Individu atau karyawan dengan komitmen yang tinggi menjadikan 
mereka peduli terhadap nasib organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih 
baik lagi, sehingga kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari. 
Temuan ini sesuai dengan penelitian Nouri dan Parker (dalam Ikhsan dan Ane, 2007) 
yang berpendapat bahwa naik atau turunnya senjangan anggaran tergantung pada apakah 
individu memilih untuk mengejar kepentingan sendiri atau justru bekerja untuk kepentingan 
organisasi. Menurut mereka, komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli akan nasib 
organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih baik dan partisipasi anggaran 
membuka peluang bagi bawahan untuk menciptakan senjangan anggaran untuk kepentingan 
mereka sendiri jika komitmen karyawan terhadap organisasi berada ditingkat bawah. Nouri 
dan Parker (1996) menyimpulkan bahwa tingkat komitmen organisasional seseorang dapat 
mempengaruhi keinginan mereka untuk menciptakan senjangan anggaran.  
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Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga  
 Berdasarkan hasil analisis regresi model 3 di atas diketahui bahwa interaksi partisipasi 
anggaran dan informasi  asimetri (PA*IA) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
senjangan anggaran dengan koefisien regresi sebesar 0,466 dengan sig-t sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa  partisipasi anggaran akan 
meningkatkan senjangan anggaran dalam kondisi asimetri yang tinggi, sebaliknya partisipasi 
anggaran akan menurunkan senjangan anggaran pada kondisi asimetri informasi yang rendah, 
didukung. 
 Temuan di atas mengindikasikan bahwa para pimpinan PTS dan PTN di Yogyakarta 
yang meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan yang mempunyai 
informasi lebih banyak dibanding atasannya cenderung tidak memberikan informasi khusus 
yang dimilikinya kepada atasan sehingga dapat menyebabkan keinginan mereka untuk 
melakukan senjangan anggaran. Sebaliknya apabila semua informasi terdistribusi secara merata 
di antara setiap pimpinan di Perguruan Tinggi, maka anggaran yang disusun secara partisipatif 
cenderung menjadi relatif tepat, sehingga kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat 
dihindari.  
 Hasil penelitian ini sesuai temuan Supanto (2010) yang menunjukkan bahwa informasi 
asimetri mepemoderasi hubungan anggaran partisipatif dengan budgetary slack. Untuk tujuan 
perencanaan, suatu anggaran yang dilaporkan seharusnya sama dengan kinerja yang telah 
diharapkan. Namun karena informasi bawahan yang lebih baik dari atasan, maka bawahan 
mengambil kesempatan dari partisipasi penganggaran dengan memberikan informasi yang bias 
dari informasi pribadi mereka, serta membuat budget yang mudah dicapai, sehingga terjadilah 
senjangan anggaran.  
 Oleh karena terdapat informasi asimetri, maka proses penyusunan anggaran secara 
partisipasi sangat diperlukan. Dengan adanya penyusunan anggaran partisipatif dapat 
menyebabkan terjadinya pertukaran informasi. Baik antara atasan dengan bawahan, atau antara 
manajemen yang sama. Semakin besar informasi asimetri, semakin besar pula dibutuhkan 
partisipasi dalam proses penyusunan anggaran. Diharapkan dengan adanya partisipasi anggaran 
akan dapat mengurangi terjadinya informasi asimetri. Dengan berkurangnya informasi asimetri 
diharapkan senjangan anggaran bisa dikurangi. 
 
SIMPULAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hal ini berarti 
semakin besar keterlibatan para pejabat di tingkat Fakultas yang meliputi Dekan, Wakil 
Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan dalam penyusunan anggaran maka 
semakin besar pula senjangan anggaran dan sebaliknya.  
2. Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap hubungan antara partisipasi  
anggaran terhadap senjangan anggaran. Temuan di atas mengindikasikan bahwa para 
para pejabat di tingkat Fakultas yang meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan 
Sekretaris Jurusan yang berkomitmen organisasional tinggi akan menggunakan 
informasi yang dimiliki untuk membuat anggaran menjadi relatif tepat, sehingga 
dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan terjadinya senjangan anggaran 
dapat dihindari. Sebaliknya, jika mereka memiliki komitmen organisasional yang 
rendah cenderung untuk tidak memberikan informasi khusus yang dimilikinya kepada 
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atasan, sehingga dapat menyebabkan keinginan mereka untuk melakukan senjangan 
anggaran.  
3. Informasi asimetri berpengaruh positif terhadap hubungan partisipasi anggaran 
terhadap senjangan anggaran. Temuan di atas mengindikasikan bahwa para pejabat di 
tingkat Fakultas yang meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris 
Jurusan apabila mempunyai informasi lebih banyak dibanding atasannya cenderung 
tidak memberikan informasi khusus yang dimilikinya kepada atasan sehingga dapat 
menyebabkan keinginan mereka untuk melakukan senjangan anggaran. Sebaliknya 
apabila semua informasi terdistribusi secara merata di antara setiap pimpinan di 
Perguruan Tinggi, maka anggaran yang disusun secara partisipatif cenderung menjadi 
relatif tepat sehingga kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari. 
 
Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Responden dalam penelitian ini terbatas hanya para pejabat di tingkat Fakultas yang 
meliputi Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan. 
2. Penelitian dilakukan tidak dengan wawancara langsung melainkan dengan menggunakan 
kuesioner sehingga persepsi responden belum tentu mencerminkan keadaan sebenarnya. 
 
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Berikut saran yang sebaiknya dilakukan oleh peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Perlu melibatkan semua jenjang manajer profesional yang terlibat dalam penyusunan 
anggaran di perguruan tinggi sebagai responden termasuk Rektor, Wakil Rektor dan Para 
pimpinan atau Divisi yang berada satu tingkat sampai lima tingkat di bawah Rektor. 
2. Perlu dilakukan pengumpulan data dengan cara wawancara langsung sehingga akan 
diperoleh data yang lebih mencerminkan keadaan sebenarnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
A. Partisipasi Anggaran 
No Pernyataan 
1 Proses penyusunan anggaran membutuhkan keikutsertaan saya 
2 Proses penyusunan anggaran sangat membutuhkan pendapat saya 
3 Saya sering memberikan pendapat dan atau usulan tentang anggaran kepada atasan 
4 Atasan saya biasanya menanyakan pendapat saya jika menentukan anggaran 
5 Saya memiliki pengaruh yang besar dalam penetapan anggaran akhir 
6 Menurut saya, kontribusi saya cukup besar dalam penyusunan anggaran 
 
B.  Senjangan Anggaran 
No Pernyataan 
1 Standar yang digunakan dalam anggaran, mendorong produktivitas yang tinggi di wilayah 
tanggung jawab saya 
2 Anggaran untuk departemen saya, bisa saya pastikan dapat terlaksana 
3 Karena adanya keterbatasan jumlah anggaran yang disediakan, saya harus memonitor 
setiap pengeluaran-pengeluaran yang menjadi wewenang saya 
4 Anggaran yang menjadi tanggung jawab saya tidak begitu tinggi tuntutannya 
5 Adanya target anggaran yang harus saya capai, tidak terlalu membuat saya ingin 
memperbaiki tingkat efisiensi 
6 Sasaran yang dijabarkan dalam anggaran sangat susah untuk direalisasikan 
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C. Komitmen Organisasi 
No Pernyataan 
1 Saya berkeinginan memberikan segala upaya yang ada untuk membantu Instansi ini 
menjadi sukses 
2 Saya membanggakan Instansi ini kepada teman-teman saya sebagai suatu Instansi yang 
baik untuk bekerja 
3 Saya akan menerima hampir setiap jenis penugasan agar tetap bekerja pada Instansi ini 
4 Saya menemukan bahwa sistem nilai (values) saya sama dengan sistem nilai (values) 
Instansi ini 
5 Saya bangga mengatakan kepada orang bahwa saya bekerja pada Instansi ini 
6 Instansi ini memberikan peluang yang terbaik bagi saya dalam meningkatkan kinerja 
Instansi ini 
7 Saya merasa pilihan saya untuk bekerja pada Instansi ini sangat tepat dibandingkan 
dengan Instansi lain yang sudah saya pertimbangkan sebelumnya 
8 Kepedulian saya terhadap masa depan Instansi tempat saya bekerja sangat besar 
9 Bagi saya Instansi ini adalah yang terbaik dari semua kemungkinan Instansi yang dipilih 
untuk bekerja 
 
D.  Informasi Asimetri 
No Pernyataan 
1 Saya memiliki informasi yang lebih, terkait dengan kegiatan yang menjadi tanggungjawab 
saya dibanding atasan saya 
2 Saya lebih mengetahui kinerja potensial pada bidang yang menjadi tanggungjawab saya 
dibanding atasan saya 
3 Saya lebih mengetahui hubungan input dan output kegiatan operasi internal pada unit 
yang menjadi tanggungjawab saya, dibanding atasan saya 
4 Dibanding atasan saya, saya kurang mampu menilai pengaruh potensial faktor-faktor 
eksternal terhadap aktifitas yang menjadi tanggungjawab saya 
5 Saya mengenal secara teknis pekerjaan yang menjadi tanggungjawab saya  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
